BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Ketika Pangan mengalami kerawanan dapat diartikan manusia sedang
berada dalam ancaman serius yang mencakup kelangkaan, akses, pemanfaatan
pangan yang berpadi kemudian. mmmm kekhawatiran di masa
depan. Kerawanan pangan ilah sustu keadasin terjadinga suatu peningkatan yang
signifikan pads kelaparan don kurangnva gizi (maloutriss) pada.cakupan lokal,
nasional maupun global (Temmer, 2010), Dewasa ini permasalahan dunia berkaitan
dengan mengakhini Glabal Hunger yang didalamnya terdapat masalah-masalah
kﬂ&pﬂ; hﬂt krisis dan kerawanan pangan }'mg‘ﬁnimm isu yang
sifatnyn global dengan membutuhkan penanganan serius oleh seluruh elemen di
Ij.ug;'i;p MEDMJ Kerawanan Pangan dapat dipice oleh knnﬁik,mgan
iklim.. mw serta ketidakstabilan kondisi global. Permasalahan mﬂ'@:mu
mml-iniwpﬂspekuf global secara ]nugml.ug mﬂm.q,gmng salah mhﬂ'-k asasl

km:nn gizi. yang diskui di bawah kovenan mml mg disebut
["HIWWI Peclaration_on the Evadication of Humger, md' Hufmﬂ:ﬁ:rn (1974),
Untulk itu, Isu krisis Pangan menjadi ancaman global bagi seluruh negara di dunia,

 Mengingat saat ini ancaman selatu sda namun tidak selalu berkaitan dengan
ancaman keamanan tradisional Wmﬂmwﬂ]m" isu yang sifatnya
vang berdampak langsung pada keberlangsungan hidup manusia atau dapat
dikatakan sebagai keamanan nmen-fradisional, sehingga setiap aktor dan negara
diharapkan peka terhadap masalsh ini (Winamao, 2014}, Melihat Kerawanan Pangan
Jika ditelusuri ada berbagal macam faktor vang membuat isu ini dapat terjadi. ketika
odanya permasalahan seperti kemiskinan, kebijakan pemerintahan, konflik yang
berkelanjutan, dan praktik pertanian yang masih tradisional di sustu negara dapat
menjadi fakor yang memberikan kontribusi dalam kerawanan pangan. Namun,
faktor penting lainnyva yang bertanggung jawab juga bersumber pada perubahan



iklim, pertumbuhan populasi, dan penggunaan sumber daya vyang tidak
berkelanjutan secara bertahap meningkatkan tekanan pada populasi dan pemerintah
dunia untuk mengubah cara makansn diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi
di seluruh dumia (MNafees et af, 2021), Permasalahan ini lebih banyak dirasakan
terutama di negara-negara miskin vang kekurangan asupan pangon dengan produksi
pangan yang tidak memadai atau devisa yang tidak mencukupi untuk mengimpor
pangan yang mereka butuhkan. B-ugl mﬂm don rawan pangan di negara-

negara tersebut, Mmmxmihéﬁm sehari-hari mereka {Shaw,

2001).

Dalam kasus ini, Sri Lanka ‘merupakan megaik y:lng ‘sedang menghadapi
situasi krisis, kerawanan pangan yang berada dismbang krisis keberlanjutan,
m negara ini menjadi sorotan dikala MMIM negana
lﬂaﬁutﬁihl krisis ekonomi yang kemudian mcmperpu:lh wwmkﬂi
yang se ' o
:I:sana Mﬂﬂ suatu ketidokstabilan kondisi politik d:lrl mh j'a.ng
nempengaruh nhnr sekior dalam negeri. Salah satunya saat eskalasi m:uhan
Ev.dl Ii:lu‘hﬂlﬂlu:lt macetnys roda perckonomian ﬁu[ﬂk}pﬂr Adan impor),
kenaikan harga barang-barang. sehingga menimbulkan hﬁl} dion akan kembali
yang berimbas pada masyarakat Sri Lanka. Dalam Global Hunger Index (GHI)
{2022) Sri Lanka dikategorikan pada tingkat kelwlt sedang (moderate) pada
lﬂ'lllﬁﬂﬁ”-ﬁh 121 negara. Namun ﬂlplBEhkSI akan tgfﬂmenumn seperti yang
diklaim oleh GHI dimana Situas cenderung kon memburuk dalam beberapa tahun
berikutnya dimana keadaan intemal jmwumm stabil ditambahnya sam
ini menghadapi krisis global yang tumpang tindih, konflik. perubahan iklim, dan
dampak ekonomi dari pandenm COVID-19 dan perang di Ukraina | Welthungerhilfe
(WHH), 2022).
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Gambar 1 - Global Hunger Indes Sri Lanka falun 2022

Sebelumnya negara ini telah melewsti perang saudara selama 26 tahun vang
hﬂ!ﬂrtﬂmiﬂﬂ memberikan pengaruh pada kerawanan pangan. Pm;#iunﬂ:ik
secara bertahap memperbaiki kondisi negars untuk kembali pulih dengan beralih
pada pemfokusan ke produksi dalam negeri. Namun, pﬁ:ﬂhmn.n}u hanya pada
pm:]ﬂiai dan penjualan lokal, bukan pada tahap yang luas (ekspor), hal inilah yang
mmnmm:ﬁ'hukﬂ pada ttﬂm.nfg;.bmﬁ.ml (Import) (Koap,
2022), Sri Lanka telah berjuang melawan kerawanan pangan dalam beberapa
dekade yang kemudion pada tahun 2018-2022 sdalah masa krusial yang memukul
keadaan masyarakat Sri Lanka yang sulit untuk mendapatkan akses bahan pokok
dan pangan.



menyebabkan kondisi ir i v
pmhnbahmhukudnnpelmgpnummnym&gmmmm&pmnm
Census and Statistics (DCS), 2019). Selain itu, pandemi COVID-19 telah
memperburuk situasi dengan meningkatnya risiko kerawanan pangan di seluruh
populast. Kerawanan pangan telah menjadi masalah serius sepanjang pandemi. dan
kelemahan dalom jamng pengaman sosial lelsh meningkatkan kerentanan
masyarakat, (WFP, 2021),



Sri Lanka dalam periode 2018-2022 ini mengalami situasi yang paling
buruk tanda-tanda seperti kerusihan sosial, serta ketersediaan pangan yang semakin
mahal dan mengurang yang mencuat knsis pangan. Volatilitas harga makanan yang
terus menaik, tentu bagi mereka yang sebelumnya sudah berada di jurang kelaparan
ditambah masa paceklik. itu bisa berarti masyarakan menghadapi kebuluran. Inflasi
makanan dapat meresahkan pasar dan bahkan memicu penggulingan pemerintah,

Gombar ¥ - GINF Sri Lanks tahan 2028 dolom UNCTAL diolah sleh HKDVTC Research

Aktivitas ekonomi utama Sri Lanka diperoleh dan sumbangsih besar
pendapatan pada tiga sektor utama seperti Agrikultur, Industri, dan Pelayanan Jasa
{Pariwisata). MNamun. lingkungan ekstermal S Lanka sangat terpukul karena



kenaikan harga impor (terutama energi dan makanan). penurunan pendapatan
devisa, dan pembayaran obligasi pemerintah internasional. Faktor-faktor negatif ini
bersama-sama mengakibatkan kebangkrutan Sri Lanka, yang berdampak besar pada
ehonomi dan masyarakat negara yang kemudian memperburuk kerawanan pangan
disana, Kita dapat melihat perbandingan antara perkembangan GDP dan inflasi di
Sri Lanka yang diterbitkan oleh IMF (2022) dibawah ini:

_H_Ew — it

antar 4 - Perbandingan GOP den Inflesi Sri Lanko dismbil defam IMF,
Chutl Datubase

 yang dikeluarkan oleh IMF

-Sri Lanks rentang 201 8-

astis hingga -8.4% pada
hhmlﬂﬂ:hmrhidmgmﬂﬂufmgmmumkpqdnhhmiﬂﬂdmpnmgh
48.2%. IMF memproyeksikan tahun berikutnya dengan memperkirakan pada 2023
ckonomi Sri Lanka akan mulai bertahap menaik dengan inflasi mengalami
penurunan. Namun hal tersebut masih berupa prediksi oleh IMF vang diperkirakan
butuh waktu untuk memulihkan kembali kondisi perekonomian kembali normal.
Ada kemungkinan situasi ini juga akan terus memburuk kedepannya karena inflasi



lemah, dan kekurangan barang-barang penting seperti makanan. obat-obatan, gas
untuk memasak, dan bahan bakar (CARE, 2023).

Dikabarkan Sri Lanka juga negara vang memiliki ketergantungan tinggi
akan bahan asing. vang kemudian ini juga menjadi masaloh bagi negaranya.
menurit Food and Agriculture Organization (FAO} menjelaskon bahwassnnya 8
Juta orang (40% dari populusi) bergantung pida pertanian atau pemeliharasn ternak
untuk mata pencahariam mereka (FAQ, 21122-]. Hijnjnslum negara Sri Lanka yang
bergantung pada tiga salctur tersebut ppmw:m kebijakan yang tidak
tepat, ini dilihat bagaimand hasil Ekspor tersebut kemudian direalokasi untuk impor
barang penting termasuk hmh.mkimn dan obat-gbatan (Ramakumar, 2022
w Sri Lanks ketergantungan terhadup bahan Impor, ketika hasil dalam
Biger meanurnn, ini mm}ld? momentumn goyahnyn perekonomian Sri Lanka, akibat
kehijakan penanganan ekonomi yang tidak efesien dom manajemen yang buruk
mehjmm Sri Lanka terjebak dan mengandalkan pinjaman lusr #n
Kehijakan pelarangan pupuk juga menjadi masalah, para petani mengalomi
ancaman ferhadap mata pencaharian mereka yang biasanya menghasilkan beras dan
sayuran dalam jumlah melimpah. menghadapi risike kehabisan makanan karena
hasil panen menurun dan pemerintah tidak lagi mampumengimpor makanan seperti
yang feloh dilakukan dalam beberapa tahun terakhir. Produksi berns menurun
drastis dari 3:39 jita fon menjadi 2.92juta ton pada tahun 20212022 (Elis-Petersen,
2022a), Ini merupakan situssi yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam sjarah
modern Sri Lanka. Sri Lanka memiliki masalah mendasar dimana Impor melebihi
ekspor, pengeluamn melebihi pendapatan, dun -:!__Wn mengalami  defisit
perdagangan | George, George and Baskar. 2022).

Tahun 20019 hingga 2022 krisis sudah tak dapat terhindarkan, utang luar
negert Sr Lanka membengkak. Adapun Sn Lanka mendapati serangan terror yang
dikenal dalam tragedi bom Paskah oleh sekelompok ekstremis 1518 atas respon
kekerasan muslim di Selandia Baru (Kingsbury, 2019} yang memberikan pukulan
pada sektor pariwisata di negara térsebul. Lemahnya keamanan negara membuat
adanya kekhawatiran bagi wisatawan asing untuk berkunjung. Ditambahnya



penyebaran virus COVID-19 membuat sektor pariwisata mati suri karena kebijakan
fockdown (Koop, 2022). Pariwisata merupakan salsh satu sektor vital bagi Sri
Lanka. Ketika sektor itu menurun akan mempengarbhi keadaan akses pangan sebab
sedikitmya devisa dan berkurangnya kapasitas uniuk mengimpor makanan.
Walaupun kedua masalah tersebut memang tak dupat terhindorkan, sebenarnya
masalah kerawanan pangan telah ada sebelum momentum itu terjadi. Menumt WFF,
70% anak-anak Sri Lanka mengalami stunting bahkan sebelum pandemi COVID-
19 dan krisis ckunpmi yang tﬂqmjmmmnadmn nutrisi dan kualitas
pangan yang diperkirakan akiin semakn memburuk (CARE, 2022).

Imbas dar perang antara Russia-Ukraina juga memberikan pengaruh
terhadap pasar global dimana krisis ckonomi tadi membust kesikan harga bahan
bakar dan pangan vang memberatkan rakyat. 'D]pdﬁ'uhn#,ﬂ']ma orang atau
sekitar 22 persen dari populasi, saat ini rawan pangan ﬁlmﬁﬂm bantuan
kemumusizan (WFP, 2022¢). Kepngulan pemerintahan m#hh ﬂhﬂn lll!llwn

masynrakat tak mampu untok mendapatkan akses pada pangan yang anhmasnju
menjadi hak paling mendasar untuk mereka. Negara yang lemah dalam ketahanan
pangan semakin smbruk sast krisis ekonomi vang memperburuk Pangan kama
iR il pemerintah telah mengumirmkan darapsiElAY koben jatuhnya
nilas tukar mats uang nasional, meningkatnya inflasi knrena kenaikan harga pangan,
serta pembatasan pariwisata akibat pandemi yang semakin mengurangs pendapatan
(Cieorge, George and Baskar, 2022). Seperti yaqﬂlhhm Perdana menten Sr
mumwmﬁmm ‘Stllmhhlah ‘henar-benar runtuh’
setelah berbulan-bulan kekurangan makanan, bahan bakar dan listrik (Mogul and
Athas, 2022). Kegagalan fersebul memblat pemerintah tak mampu untuk
memperbaiki kondisi krisis yang terjadi hingga warga menuntut Gofabaya
Raojapaksa mengundurkan diri dari kepresidenan | Ellis-Petersen, 2022h).

Melihat isu ini vang berkaitan dengan kerawanan pangan, pihak eksternal
sangat dibutuhkan sebab S Lanka tak mampu untuk kefuar dani kompleksitas
masalah dalam negerinya. Sebagai organisasi yang mewadahi berbagai negara-
negara di dunia dalam kerangka kerja Perserikatan bangsa-bangsa (PBB), terdapat



sektor yang disebut Delivering Humarnitarian 4id yang merupakan salah satu tujuan
dari PBB, sebagaimana dinvatakan di Piagamnya "Untuk mencapai kerjasama
internasional dalam memecahkan masalsh-masalah internasional yang bersifat
ckonomi, sosial, budays, atou kemanusiaan™ (United Nations, 2014). Knsis
ekonomi yang terjadi telah masuk pada tingkat yang mengekhawatiran vang meluas,
dimana kerawanan Pangan yang juga menjadi masalah disana  semakin
menggerogoti pada skai:l yang lebih nnwm berbicara mengenai pangan adalah
komoditas penting m ﬁmckm dalam menjulang kelangsungan hidup
manusia kini tengah berada pada jurang kritis: Sebagai Co-gperative Organization
PBB berserta negara Wﬂ.ﬂlﬁm pednmmlmdﬂmu NEgara yang
ik mampu mengatasi Krisis Ekonomi yang telah inembei ¢ 7cct domino kepada
seluruh sektor yang memperburuk kerawanan pafigsn yang telah dialami Sri Lanka
clafai Beberina tahun terakhir. B

Krisis yang terjadi di Sri Lanka menciptakan urn ]!i!:ﬂhl{s:t
pertamian dalamnegen, kelangkaan cadangan devisa dan depfesms: mﬂl wng‘-hkal
telah menyebabkan berkurangnya pangan akan membuat lonjakan biaya hidup,
yang membatasi akses masyarakat lerhadop makanafi sehat don tﬂjnngkm_
Masysrukal menghadapi kekurangan makanan, bahan bakar, gas unfuk memasak,
kebutuhan pokok. dan obat-obatan karena krisis ekonomi yang terus berfipat ganda.
PBBWWM yang mewadahi berbagai negara-negara yang
lm'g.ubwlﬁw memberikan resolusi mengmfhlﬂt}m.gmn i lewat salah
satu organisasi pangan M]}dml Wurid‘FwﬁPngl‘amm (WFP) terhadap
krisis pangan yung mehuss di So Lanka,

World Food Programme (WFP)  dibentuk oleh PBB Pada tahun 1960,
dimana Mujelis umum PBE mengeluarkan resolusi berlajuk “Provision of food
surpluses fo food-deficient peoples through the United Nations system ™ (UN
General Assembly, 1961)yang menjadi dasar terbentuknya organisasi bantuan
pangan. World Food Programme (WFP) memiliki mandate secara eklusif dalam
memperhatikan bantuan dalam hal pangan serta nutrisi sehingga memberikan
dimensi tambahan pada bantuan multilateral yang secara umum mempromosikan



ketahanan pangan dunia (Shaw, 2001} dimana organisasi internasional ini secara
langsung memang terlihat mirip dengan Food and Agriculture Organization (FAD)
namun WFP ini- memiliki mandate yang berbeda dengan FAO. Sejak akhir tahun
2000-an WFP mengkonstruksi kembali konsep strategisnya yang dimana konsep
tersebut dinamakan Feod-aid vang sifutnya hanya jika suatu negara mengalami
krisis WFP akan berperun untuk memberi bantuan makanan namun saat ini telah
bergeser menjadi Food Assistence yang memiliki arah pada Jangka Panjang
melibatkan pemah_aun_:; yang I;bﬁlmnpmmtehumhnn nutrisi jangka
panjang masyarakat din beragam pendekatan vang diperlikin untuk memenuhinya.

Sri Lanka mﬂﬂﬁ kasus dimnona mengalomi mula'k permasalahan yang
kompleks haik knn.ﬂ‘k lemahnya ketuhanan pangsn dalam negeri, kebijakan
pemerintah yang tidak tepal sasaran, dan hutang Tuar negen yang tinggi menjadi
momenttim Bingga tak mampu membendiing kepailitan bagi negaranyd kemudian
memperburuk kerawanan pangan di Sri Lanka yang diambang pada m.,]ﬂm
dalam penanganannya yang lambat akan memicu kemungkinan yang h&.ﬁumk
yaitu krisis kemanusizan dimana juga dapat dilihat terhadap sekior pangan
bagarmana ketersediaan pangan yang berkurang dan lenjakan kenaikan pangan
tersebut tak mampu diakses masyarakat. Tak hanva h.mrutWH‘Id Food
Programme (WFP) salah satu faktor lain bagi Sri Lanka vang mengalami
kmmjugn karena menghadapi ancaman signifikan d;ﬁ-risﬂm iklim.
Meningkatnya subu dan panas yang ekstrem menimbulkan risiko bagi keschatan
dan standsar hidup manusia dan berpotensi memberikan tekanan pada hasil pertanian
(WFP, 2022h). Hingga perlu melihat bagaimana peran dan kontribusi PBB melalui
World Food Programme (WEP) dalam membanty masalah kekurangan pangan
akibat yang dipicu berbagal masalah masalah yang dihadapi negaranya sebagai
langkah antisipasi untuk membendung meluasnya knsis vang berkelanjutan. WFP
dijadikan sebagai rujukan, korenz WFP merupakan aktor yang dikategorikan
sebagai organisasi internasional dalum permasalahan pangan dunia yang dalam
visinya sebapai lembaga kemanusizan terbesar di dunsa yang memerangi kelaparan
di seluruh dunia.



WEP telah bekerja sama dengan pemerintah Sn Lanka sejak tahun 1968
dalam mengakomodasi permasalshan dalam hal pangan terkail mengatasi
malnutrisi, mendukung keluarga untuk mengakses pangan, dan meningkatkan
produktivitas serta pendapatan petand kecil. Sebelum krisis ekonomi dan pandemi,
tingkat kekurangan gizi di seluruh S Lanka sudah tinggi, Sebelum pandemi
COVID-19, wanita dan anak-anak 5r Lanka menderita tingkat kekurangan gizi
vang jauh lebih I.'lTI.EEI daripadn kﬂwm negard berpenghasilan menengah
lainnya (WFP, 20228), Sejak tahin M$ﬁ l.mlh telah menghadapi beberapa
gelombang pandemi penyakit coronavirus 2019 (COVID-19), yang berdampak
multidimensi pada sistem pangan, kﬁthﬁim mmb m gkonomi. Tak
hanya memberikan pengarub dari segi Kesehatan namun dampik negatif terbesar
pada sektor agrikultur dan sistem pasokan pangan domestik dan internasional yang
menjadi masalah di St Lanka (Rathnayake ef al., 2022), Di sisi lain kebijakan yang
mew:u Lockdewn yong diterapkan oleh berbagni negﬂ'lﬂi' ﬂlﬂ.mmrk
Sri Lanks kemudion membatasi oktivitas perekonomian yang telah memengarubhi
sekior-sekior penting seperti pariwisaty, industri, agrikultur, I&jm dan
transportasi membuoat mengurangi pendapatun ekspor. Hal ini telah membawa
kerugizn yang cukup besar karena masyarakat semakin bergantung pada pasar
unﬂﬁ:’pnsuknn makanan dan gizi mereka (Dev elupmaﬂ..hﬁ,llﬂl |. Dan kemudian
Krinhﬂknnum; }mgtnq.xdj,dl.ﬂnj,.ms:a telah memperbumnk kmdnm;lngan di Sn

Untuk itu mengenai masalah pangan mi WFP diberikan mandat dari PBB
dalam mencegah dampak yang berkelanjutan. KmWFF yang telah lama
beroperasi di Sri Lankh bermmjuan untuk megntasi penyebab mendasar akan
kerawanan pangan dan malnutrisi yang telah ada di Sn Lanka. Adapun dalam
fungsinya WFP memiliki aktivitas yang memberikan pengaruh dalam sektor
pangan di Sri Lanka diantaranya

. Nutrition

WFP akan berkolaborzsi dengan pemenntahan untuk mendukung

sistem Kesehatan nasional, dalam upaya pencegahan dan



pengelolaon malnuirisi. Proyek yang meliputi dalam penguatan
kapasitas nasional dolam 4 pilar ketahanan Pangan meliputi
ketersediaan, aksesibilitas, don utilitas,

. School Feeding

WEFP juga mendukung program National School Meal Programme
{SMP) sebagai jaring penjiﬁpmting dalam mendukung akses
makanan kepada anak-znak melalui Pendidikan dafam hal kesehatan
ﬁh!tglﬁ_ W?mmhwjkn hunu:mtﬂ:ms dan pengemhungm
terdaput keadaan ﬁhu:mi_ .

. Resiliance Building and Livehood Support

Dalam kategori i, WFP berinisiasi untuk membantu memperkuat
sistem pangan di S Lanka sepanjang tahum, I"mﬁ:m yang
dijalankan oleh WFP juga mengikutsertakan Sri Lanks sebagai aktor
yang ikut mendistribusikan dan menjalankan proyek. Proyek ini
ﬂﬁﬂ:ul R5 dalam membanty mmpcrm.tptuhamu ’mﬂ: level
terkecil seperti membantu mendiversifikasi sumber pendapatan:
meningkatkan akses ke pasar; dan asm_kmtﬁhs Lthi‘iklim. Hal
ini berupaya untuk membantu mereka dalam mempersiapkan diri
menghadapi guncangan akibat iklim afsupun guncangan lain yang
berulang melslui akses yang lebih buik.

WEFP juga membantu untuk membuat jaring pengaman bersama
dengan pemerintahan untuk menghadapi berbagai resiko puncangan
baik keadsan internal maupun eksternal seperti perubahan iklim
vang sifatnya merogikan  sehingga WFP  akan  membantu
meningkatakan kopasitas nosional untuk beradaptasi dalam keadaan
tersebut untuk memastikan masyarakat memmliki akses ke pangan
sepanjang tahun bahkan di sast knsis.
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5. Social Protection

WFP berkelaborasi dengan Departemen Samurdhi sebagm jaring
pengaman nasional terbesar, untuk melindungi keluarga dalam
keadaan darurat, serta untuk mencapai keadsan Zero Hunger, WFP
membantu memperkuat kapasitas program yang responsif terhadap
guncangan dan bekerja unmtuk meningkatkan jaring pengaman
nastonal yang ada Inqum mg pengembangan kartu pintar
umtuk  pencrins Samurdhi, dan dalam hal cash trasfer selama
keadzan darurat.

WFP membantu Sri Lanka unuk mendukung ;mnu]'bm dan ketahanan
pangan yang sifstnya jangka Panjang agar dapal memperfshankan kapasitas
lmmpdlmmt WFP memiliki kebijakan vang dlsﬂﬂnmwan Country
Strutegic Plans sebagai bentuk pendekatan WFP untuk merencanakan program
yang strategis i suatu negar. kemudian kerangka program akan disesuatkan
dengan portofalio negara yang di tuju. Dalam hal ini Sri Lanka telah menjadi negara
yang menjadi perhatian oleh WFP yang disebut sebagai Operation 1D: LKO!
kemudion merumuskan sustu kerangka kerja dalam Sri Lanka Country Strategic
Plan (CSP) 2018-2022 (WFP, 2018¢), WEP telah menargetkan apa yang hendak
dicapaioleh WFP terhndap negara Sri Lanka dengan membuat 4 Ferui& Cutcome
umntuk _mmylﬂumllm dengan mc Result ymg— ﬂidn-:kﬂn ]mﬂi komitmen
global terhadap Agenda 2030 untuk Suistainsble Developm

Terk,uil hal tersel:mt dimana 5 Lanka mwﬂ“ negara berkembang
yang rentan terhadap knﬁﬁkﬁﬁ:m Mhﬁm Ekonomi vang tejadi
menambah kerawanan pangan vang telah menjadi masaloh Sri Lanka yang
dipengaruhi beberapa foktor yang bersumber dan internal dan eksternal. Sehingga
masuknya WFP telah menjadi bukti bahwa keadsan Sri Lanka memang dalam
kondisi yang buruk dimana mayoritas penduduk dikatokan masih berjuang untuk
ememnuhi kebutchan pangannya sehari-hari yang mengahdapi kekurangan dan
tingginya hargs pangan serta bahan bakar. Ancaman seperti Pandemi COVID-19

dalam dua tahun terakhir juga memberikan pengaruh yang membuat akses gerak
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serta sistem pangan mengalami penurunan disisi lainnya menurat WEP negara ini
juga menghadapi oncaman signifikan dari risiko iklim. Naiknva suhu dan panas
ekstrem menimbulkan risiko bagi kesehatan manusia dan standar hidup dan
berpotenst menekan hasil pertanian (WFP, 2022h).

Berdasarkan dari sana yang menjadi kajian penulis untuk meneliti kembah
akan Efektivitas WFP dalam program Foeddsssistance sebagai bentuk nilai dan
prinsip yang dJku.Lul'Lkm dalam me,uglﬂmi permasalahan krisis pangan, schingga
bagaimana peran. yang ditswarkan oleh WEP dalam kurun waktu 2018-2022 untuk
membaniu. Mmglﬂﬂmlﬂiﬁiﬁ pangan di Sri Lanka yang diperkirakan
akan terus meni ngmﬁh;ﬂut eksternal tidak tkut turun tangan mengenai masalah
yang menyangkut kehidupan mendatang.

Lintuk negara Sri Lanka dalam menvesuaikan keﬂm,‘&]ingmdnng lrisis
ekonomi yang memberikan dampak pada pangan sast ini. keadasn fersebut

merabuat WFP memulai emergency aperaton pada peﬂengzh!ﬂ'w {WFP,
2022g) kondisi bantuan dalam bentuk program seperti:

o School Meals Programme (SMP) sebagai program  yang
diimplementasikon oleh WFP di Sri Lania, anmm mi dimulai
tahun 2003 sebagai bentuk perlindungan mhl utama di sebagian
besar wilayah yang terkena dampak konflik dan bencana alam. SMP
sebagai program dalam membantu memulibkan sistem Pendidikan
dimana negara Sti Lanka adalah negara yang juga dihadapkan pada
.l:cr.nisicinan yang menghalang hanyak orang tua untuk menyediakan
makanan bu'giﬁ yang cukup untuk anak-anak mereka.

= cash-based transfers (CBTs) adalah program yang diimsiasikan oleh
WFP dengan memberikan bantuan berupa penyaluran makunan:
Uang tunai dan barang,.

e Program Thriposha yang menyediakan makanan vang diperkaya
nustrisi untuk ibu dan anak. Upaya mendukung secara teknis program
yang direkomendasikan berdasarkan evaluasi portofolio negara.
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Program-program tersebut dijalankan oleh WFP dengan melihat bagaimana
kondisi internal dan eksternal Sri Lanka, dalam artian WFP dalam perannya sebagai
organisasi internasional berbasis dolam membantu mengakhint permasalahan
pangan. Selanjutnya penulis akan mencoba menganalisis apakah WFP dalam
geraknya sebagai Food Assistance memberikan perubahan yang efektif untuk

membantu kerawanan pangan di Sri Lanka.

1.2. Rumusan Mmhh

Adapun melalui latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, krisis
ekonomi kemudian yang membuat kerawanan pangan hd:'ﬂlpdn level vang krisis
maka memunculkzn pertanyaan yang menjadi focus dalam penilitianini yakni:

» Bagaimana efektifitss WFP dalam perannya untuk menangani masalah
kerawanan pangan yang terjaci di Sri Lanka 2018-20227
1.3, m_&neﬂﬂm
Tujuan Penelitian vang berjudul “Mengukur Efektivitas Peran WEP dalam
msepfmﬂm:am e untuk membantu Kernwanan Pnngan di Sri Lmh. 2018-
. ‘Bertujuan untuk mengukur bagaimana Efckﬁvimmmdﬂminembanm
‘masalah pangan di Sri Lanka
Eﬂ:ﬂm untuk mengetahui bagsimana strategi yang ditawarkan World Food
me (WFP) dalam memberi bantuan pangun yang terjadi di Sri Lanka

3 Bertujuan untuk mengetahui bagaimana M nngm Sri Lanka setelah
mendapatkan bantuan dari WFP

1.4, Manfant Penelltian

Adapun memasuki pada manfast pepeliian, penulis akan menjabarkan
secara Teoritis dan Praktis dengan menguraikan manfast apa yang akan didapatkan
mietalui penelitian ini diantaranya:



|. Secara Teoritis
Penilition ini  diharspkan dapst memberikan  kontribusi  dalam
perkembangan  keilmusn  Hubungan  Internasional terutama  dalam
efektivitas programmya

‘2. Secara Praktis

Sosial Universitas Amikom Yogyakarta,
humnhduwﬂ.?mﬂh-nm difn

1.5, Sistematika Bah

Dalam menciptakan suatu penelitian yang sistematis serta pemahaman
mengenai isi secara komprehensif. Dalam penelitian ini penulis akan membagi
sistematika penulisan ini dalam 3 Bab yaitu:

BAB I PENDAHULUAN
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Menyajikan mengenai apa yang melatarbelakangi akar kerawanan pangan
di Sri Lanks dan menjelaskan Organisasi WFP yang turun tangan dalam
membantu masalah pangan di Sni Lanka, serta menampilkan rumusan
untuk mengetahui lebih dalam megenai Skripsi dengan topik vang diangkat.

pmmmluhanpemhtun}-angmhvmdmgmtmddm’mbnm
dan/atau hipotesis serta metode-metode yang digunakan.

Adapun yang ingin dissmpaikan penulis yang diantaranya mengenai sub-
sub bab yang akan menjawab atas dasar dari rumusan masalah yang di
Ajukan
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A, Analisa Efektivitas WFP dalam membantu kerawanan pangan di Sri
Lanka 2018-2022

B. an_m yang |'-.l|_.:--l.|_l'=ll Em?ﬁlﬁ WFP  dalam
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